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ABSTRAK

Ona Silimbona, NIM, 150303018. Pembimbing | Patma Sopamena,
M.Pd.I,M.Pd, dan Pembimbing Il Dinar Riaddin, M. Pd, Dengan judul
peningkatan hasil belajar matematika siswa kelas V11 Mts Muhammadiyah
Amaholu melalui strategi pembelajaran silus ( learning cycle) pada materi
aritmatika sosial.

Pembelajaran siklus (learnig cycle) merupakan model pembelajaran yang
berpusat pada peserta didik (student centered), berupa rangkaian tahap-tahap
kegiatan (fase) yang di organisasi sedemikian rupa, meliputi penbakitaan minat
(engament), explorasi (exploration), penjelasan (explanation), elaborasi
(elaboration), dan efaluasi (evalution) sehingga peserta didik dapat menguasai
kopetensi-kopetensi yang harus di capai dalam pembelajaran dengan jalan
berperang aktif. penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penigkatan hasil belajar
matematika peserta didik kelas VII' MTs Muhammadiyah Amaholu melalui
strategi pembelajaran siklus (learning cycle) pada materi aritmatika sosial.

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas, desain penelitian ini
menggunakan model Kurt Lewin dimana dalam satu siklus terdiri dari empat
langka, yaitu: 1) perencanaan, 2) tindakan, 3) observasi, 4) refleksi.

Berdasarkan hasil dan pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa
penelitian yang dilakukan pada siswa kelas VII MTs Muhammadiyah Amaholu,
yang diajarkan dengan mengunakan modul pembelajaran matematika dengan
model pembelajaran siklus (learning cycle), dapat meningkatkan hasil belajar
siswa pada materi aritmatika sosial. Hal ini dapat dilihat melalui peningkatan hasil
tes. Pada tes awal hasil belajar siswa yang memenuhi KKM sekitar 12,5%, pada
siklus | hasil belajar siswa meningkat mencapai 75%, dan juga pada siklus Il
meningkat mencapai 100%.

Kata Kunci : Strategi pembelajaran siklus, hasil belajar.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Belajar dan mengajar merupakan kegiatan yang paling utama dalam
keseluruhan proses pendidikan, ini megandung arti bahwa berhasil atau gagalnya
target tujuan pendidikan sangat tergantung kepada bagaimana merancang proses
belajar mengajar (pembelajaran) dengan propesional." Belajar merujuk pada
perubahan perilaku individu sebagai akibat dan proses pegalaman baik yang di
alami atau sengaja dirancang. Perubahan perilaku keseharian, misalkan yang
awalnya tidak dapat menghitung dan menyebutkan angka-angka, menjadi dapat.
dari tidak megenal konsep matematika menjadi tahu tentang konsep matematika.>

Hasil belajar merupakan kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa
setelah menerima pengalaman belajarnya. kemampuan-kemampuan tersebut
mencakup aspek kognitif, afektif dan psikomotorik. hasil belajar dapat dilihat
melalui kegiatan evaluasi yang bertujuan untuk mendapatkan data pembuktian
yang akan menunjukan tingkat kemampuan siswa dalam mencapai tujuan
pembelajaran.’ Sehingga yang dimaksud dalam hasil belajar dalam penelitian ini
adalah ‘hasil belajar siswa yang merupakan kemampuan siswa yang telah

melakukan perbuatan belajar yang dimana perbuatan belajar mencakup

! Yana Wardana Teori Belajar dan Mengajar. Bandung: pribumi mekar. 2010. Him 1

2 Ali Hamza & Muhlisraini. Perencanaan dan strategi pembelajaran matematika.
Jakarta: RajaGrafindo persada. 2014,HIm 18

* Muhamad Afandi, dkk, model dan metode pembelajaran di sekolah, HIm 4-5, diakses
pada tagal 17 desenber 2017
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pengetahuan, keterampilan, emosional dan sikap-sikap yang baru, yang
diharapkan dicapai siswa dan kemamuan yang dimiliki oleh siswa yang mencakup
aspek kognitif, aspek afektif dan aspek psikomotor pada mata pelajaran di sekolah
Dasar setelah melalui proses belajar menggunakan metode pembelajaran.*

Hasil belajar merupakan bagian terpenting dalam pembelajaran, Menurut
Nana sudjana mendefenisikan hasil belajar siswa pada hakekatnya adalah
perubahan tingkah laku sebagai hasil belajar dalam pengertian yang lebih luas
mencakup bidang kognitif, afektif, dan psikomotor, Dimyati dan mudjiono juga
menyebutkan hasil belajar merupakan hasil dari suatu interaksi tindak belajar dan
tindak mengajar. Dari sisi guru, tindak mengajar diakhiri dengan proses evaluasi
hasil belajar. Dari sisi siswa, hasil belajar merupakan berakhirnya pengajaran dari
puncak proses belajar.

Selain itu hasil belajar merupakan perubahan tingkah laku sebagai hasil
belajar siswa dari suatu interaksi tindak belajar dan tindak mengajar dan dari sisi
guru proses evaluasi hasil belajar dan dari sisi siswa merupakan berakhirnya
pengajaran dari puncak proses belajar.

Islam juga mengajarkan agar manusia selalu menggunakan akalnya untuk
belajar dan pembelajaran seperti yang tertulis dalam Al-Qur’an Surah Al-‘Alag
ayat: 1-—5; yang berbunyi:

e 5301 (3) 4851 &5 18 (2) G e oY) GIA (1) IS g3 &) oL 108

5(5)s da Gl 2 (4) (i
Artinya: Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan,

Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah
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yang Maha pemurah, yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam, Dia
mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.

Ayat diatas mengandung pesan ontologis tentang belajar dan
pembelajaran. Dalam hal ini, Nabi Muhammad S.A.W, yang ummi (buta huruf
aksara) melalui ayat tersebut la diperintahkan untuk belajar membaca. Yang
dibaca itu obyeknya bermacam-macam dan ayat-ayat yang tertulis (ayat al-
guraniyah) dan ada pula ayat-ayat yang tidak tertulis (ayat al-kawniyah)

Matematika juga merupakan salah satu bagian yang penting dalam bidang
ilmu pengetahuan. Apabila dilihat sudut pengklasifikasian bidang ilmu
pengetahuan, matematika termasuk ke alam ilmu-ilmu eksakta yang lebih banyak
memerlukan pemahaman dari pada hafalan Untuk dapat memahami suatu pokok
bahasan dalam matematika, siswa harus mampu menguasai konsep-konsep untuk
memecahkan masalah yang dihadapinya. Sehubungan dengan hal tersebut,
Noraini menyebutkan bahwa peranan matematika sangat penting dalam
kehidupan, maka preoses pengajaran dan pembelajaran matematika di sekolah
perlu di tingkatkan.”

“Menurut pendapat Goldin yang dikutip Risnawati bahwa pembelajaran
matematika harus lebih dibangun oleh siswa dari pada ditanamkan oleh guru.
Pembelajaran matematika menjadi lebih efektif bila guru membantu siswa
menemukan dan memecahkan masalah dengan menerapkan pembelajaran
bermakna”. Berdasarkan pendapat Goldin, jelaslah bahwa pembelajaran

matematika adalah suatu proses memperoleh pengetahuan oleh siswa sendiri dan

* Muhamad Afandi, dkk, model dan metode pembelajaran di sekolah, HIm 4-5, diakses
pada tagal 17 desenber 2017
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harus dilakukan sedemikian rupa sehingga dapat memberi kesempatan kepada
siswa untuk menemukan kembali *konsep-konsep matematika. Pembelajaran
matematika harus dikaitkan dengan realitas kehidupan, dekat dengan alam pikiran
siswa dan relevan dengan masyarakat agar mempunyai nilai manusiawi.

Salah satu upaya yang dapat di lakukan untuk megatasi permasalahan di
atas adalah memilih model penbelajaran yang tepat dan menyenangkan sehingga
dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa. Model penbelajaran yang
memenuhi kriteria tersebut adalah model penbelajarabn siklus (Learning Cycle).®

Pembelajaran Siklus belajar (Learning Cycle) adalah salah satu model
pembelajaran yang memperhatikan kemampuan awal sipembelajar. Pada awal
pembelajaran ini, Guru memberi pertanyaan-pertanyaan yang bersifat menggali
pengetahuan awal pembelajar, menyajikan suatu fenomena, atau mengkaji suatu
fakta yang berkaitan dengan topik yang akan dibahas. Hal ini disebut fase
eksplorasi. Fase ini menyediakan kesempatan bagi para siswa untuk menyuarakan
gagasan-gagasan mereka yang bertentangan dan dapat menimbulkan perdebatan
dan suatu analisis mengenai mengapa mereka mempunyai gagasan demikian.

Pembelajaran siklus (learnig cycle) merupakan model pembelajaran yang
berpusat pada peserta didik (student centered), berupa rangkaian tahap-tahap
kegiatan (fase) yang diorganisasi sedemikian rupa, meliputi pembangkitaan minat
(engament), explorasi (exploration) penjelasan (explanation), elaborasi

(elaboration), dan efaluasi ( efalution) sehingga peserta didik dapat menguasai

® Tri Lasmayanti & Villia Anggrain pegaru penerapan strategi pembelajaran siklus
(learning cycle) terhadap hasil belajar matematika kelas VIII SMPN 1 KINALI

® Zolma & N. Sanjay Rebello, belajar melalui model learning cycle (Jakarta: Depertemen
pendidikan dan kebudayaan ,2008),h.32
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kopetensi-kopetensi yang harus dicapai dalam pembelajaran dengan jalan
berperang aktif, aktivitas dalam pembelajaran learning cycle lebih banyak
ditentukan oleh peserta didik sehingga peserta didik menjadi lebih aktif.

Sehingga pembelajaran learning cycle adalah pembelajaran yang
memperhatikan kemampuan awal sipembelajar dan menggali pengetahuan awal
pembelajar dengan menyediakan kesempatan bagi para siswa untuk menyuarakan
gagasan-gagasan mereka, dengan demikian pembelajaran Learning Cycle
memiliki tahap-tahap kegiatan (fase) yang diorganisasi sedemikian rupa, meliputi
pembangkitaan minat (engament), explorasi (exploration) penjelasan
(explanation), elaborasi (elaboration), dan efaluasi ( efalution) sehingga peserta
didik dapat menguasai kopetensi-kopetensi yang harus dicapai dalam
pembelajaran.

Dalam proses pembelajaran Learning Cycle setiap fase yang baru dan
sebelumnya saling berkaitan sehingga membuat peserta didik lebih mudah megerti
serta manpu mengaplikasikan konsep-konsep yang telah mereka pahami pada
latihan soal. Learning Cycle merupakan model pembelajaran yang berlandaskan
pada teori kontruktivistik. Pada pembelajaran teori kontruktivistik menekankan
pentinya siswa menbagun sendiri pegetahuan mereka lewat keterlibatan proses
mengajar. Sehingga proses belajar mengajar lebih berpusat pada siswa dan guru
sebagai fasilitator sebagian dalam Elies Septiana Sari ’ Sehingga yang dimaksud
dalam strategi pembelajaran learning cycle adalah model pembelajaran yang

berbasis konstuktivistik yang memberi kesempatan kepada siswa untuk
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m®engoptimalkan cara belajar dan mengembangkan daya nalar siswa. yang
melalui beberapa tahapan vyaitu: tahap engagement,exploration, explanation,
elaboration,dan evaluation. Pentignya pembelajaran dengan mengunakan strategi
pembelajaran siklus karena menurut UU No 20 tahun 2003 tentang standar
nasional pendidikan bahwa pembelajaran berpusat pada siswa dengan strategi
pembelajaran aktif.

Penelitian seperti ini juga telah diteliti oleh Insan Valentino Wibawanto
(2013)®, Hasil penelitian ini menunjukan bahwa (1) dapat mengemukakan saran-
saran yang berhubungan dengan penerapan model Learning Cycle dalam
pembelajaran matematika. Model Learning Cycle dalam pembelajaran dapat
dijadikan sebagai salah-satu alternative model pembelajaran yang dapat
diterapkan untuk meningkatkan kualitas proses pembelajaran dan hasil belajar
matematika siswa (2) Agar penerapan model Learning Cycle dapat berlangsung
dengan baik sesuai dengan perencaan, maka sebaiknya guru menginformasikan
setiap tahap dalam pelaksanaan model Learning Cycleb dengan lebih jelas dan
rincih lagi kepada siswa, agar siswa mengerti langkah-langkah yang harus mereka
lakukan dalam setiap tahap kegiatan pembelajaran. (3) pada saat siswa berdiskusi
dalam kelompok, guru hendaknya lebih memantau dan memberikan bimbingan
yang lebih merata kesemua kelompok sehingga siswa mengetahui apa yang harus

dikerjakan.

"Wade Wena, 2010, Strategi pembelajaran inovatif kontenporen, Jakarta: Bumi aksara,h.
191

® | Insana Valentino Wibawarto,2013. Penerapan model learning cycle untuk
meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas VIII SMPN 10 Tampung Kampar, artikel,
lihat situs: http:// grup pintar.up.ac.id. Penerapan model learning cycle untuk meningkatkan hasil

belajar matematika siswa, diakses pada tagal 10 maret 2019.
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Lebih lanjut’, Hasil penelitian ini menunjukan bahwa dalam peningkatan
hasil belajar matematika dapat dilakukan melalui penggunaan model
pembelajaran Learning Cycle penggunaan model pembelajaran learning Cycle.
Sehingga hasil penelitian ini dapat dijadikan teori pendukung bagi guru untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran. Pembelajaran Learning Cycle merupakan
salah-satu model pembelajaran Kontruktivisme. Model pembelajaran Learning
Cycle (pembelajaran bersiklus) yaitu suatu model pembelajaran yang berpusat
pada siswa. Dalam model pembelajaran ini guru dituntut untuk memotifasikan
siswa, sehingga ikut berpatipasi aktif dalam kegiatan pembelajaran. Hasil
penelitian menunjukan adanya peningkatan hasil belajar siswa pada mata
pelajaran matematika.

Dwi Putri Rezeki (2015)", Hasil penelitian ini menunjukan bahwa
pengumpulan data di lakukan dengan pre test dan post test untuk mengetahui
peningkatan hasil belajar, lembar opservasi untuk mengetahui sikap peserta didik
serta angket untuk mengetahui respon guru dan peserta didik terhadap model
penbelajaran Learning Cycle. hasil uji nurmalitas menunjukan bahwa data n-gain
berdistribusi normal. Nilai rata-rata n-gain hasil belajar peserta didik yang

diperoleh sebesar 35,9% termasuk kedalam kategori sedang. Secara deskriptif

® Nurwahyu Ningsih 2018, penerapan model learning cycle dalam penigkatan motivasi
dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematika di kelas X1 Mia-3Man | banjarmasing,
(Jurnal), Bandung : F MIPA UPI..h. 6.

19 Eliens Septiana Sari, penerapan model pembelajaran learning cycle pada materi
klarutan dan hasil klarutan untuk meningkatkan hasil belajar dan sikap peserta didik SMAN |
Krueng Barona, Jaya artikel, lihat situs: http:// grup pintar.up.ac.id. penerapan model
pembelajaran learning cycle pada materi klarutan dan hasil klarutan untuk meningkatkan hasil
belajar dan sikap peserta didik, diakses pada tagal 10 maret 2019



21

sikap belajar yang menberikan tangapan yang positif terhadap  model
penbelajaran Learning Cycle sehingga dapat di sinpulkan bahwa penbelajaran
dengan model Learning Cycle dapat meningkatkan hasil belajar dan sikap peserta
didik.

Berdasarkan hasil penelitian Fauziatul Fajaroh dan | Wayan Dasna yang
dikutip oleh Made Wena menyimpulkan bahwa penerapan strategi pembelajaran
siklus (learning cycle) dalam pembelajaran menjadikan siswa lebih aktif, baik
dalam kegitan percobaan maupun diskusi kelas, dan menjadikan siswa mudah
memahami suatu konsep sehingga hasil belajar siswa lebih baik. Made Wena juga
mengemukakan bahwa melalui penerapan strategi pembelajaran siklus (learning
cycle), diharapkan siswa tidak hanya mendengar keterangan guru tetapi dapat
berperan aktif untuk menggali, menganalisis, mengevaluasi pemahamannya
terhadap konsep yang dipelajari. Dengan demikian kemampuan analisis, evaluatif,

dan argumentatif siswa dapat berkembang dan meningkat secara signifikan

Berdasarkan hasil penelitian Nurul Azizah yang berjudul “Pengaruh
Penerapan Model Pembelajaran Learning Cycle 5E terhadap Hasil Belajar Siswa
pada materi kubus di MTS NU Trate Gresik”. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa model pembelajaran Learning Cycle 5E berpengaruh positif terhadap hasil
belajar matematika pada materi kubus di kelas VIil MTs NU Trate Gresik dan
siswa mempunyai aktivitas serta respon yang positif terhadap penerapan model

pembelajaran Learning Cycle 5E pada materi kubus.

Berdasarkan uraian tersebut disimpulkan bahwa penerapan strategi

pembelajaran siklus (learning cycle) dapat menjadikan siswa lebih aktif dalam
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membangun komunikasi matematika sehingga hasil belajar siswa lebih meningkat
dan berpengaruh positif terhadap aktivitas serta respon yang positif terhadap
penerapan model pembelajaran Learning Cycle. Hal tersebut mendorong penulis
melakukan penelitian tindakan kelas (PTK) yang berjudul, “Peningkatan hasil
belajar matematika siswa kelas VIl MTs Muhammadiyah Amaholu melalui

strategi pembelajaran siklus learning cycle pada materi aritmatika sosial

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan kelas VII  Mts
Muhammadiyah Amaholu,terdapat permasalahan yang terjadi dalam pembelajaran
matematika diantaranya pembelajaran yang di lakukan guru masih berpusat pada
guru, guru belum mengoptimalkan aktivitas siswa, guru belum maksimal dalam
menerapkan pembelajaran yang mendorong siswa belajar lebih aktif, hasil belajar
siswa pada pelajaran matematika rendah.

Dari uraian tesebut maka perlu Kiranya diadakan suatu penelitian
mengenai meningkatkan hasil belajar dan aktifitas peserta didik. oleh karena itu
peneliti ingin mengembangkan dalam suatu penelitian, sehingga peneliti
mengangkat penelitian ini dengan judul:

“ Peningkatan hasil belajar matematika siswa kelas VII MTs Muhammadiyah
Amaholu melalui strategi pembelajaran siklus learning cycle pada materi
artimatika sosial.. ”
B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, bahwa permasalahan tersebut
dapat diindetifikasi sebagai berikut:

1. Pembelajaran yang dilakukan guru masih berpusat pada guru.
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2. Guru belum mengoptimalkan aktivitas siswa.
3. Guru belum maksimal dalam menerapkan pembelajaran yang mendorong
siswa belajar lebih aktif.
4. Hasil belajar siswa pada pelajaran matematika rendah.
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan indetifikasih masalah di atas maka yang menjadi permasalahan
dalam penelitian ini adalah “ Bagaimana meningkatkan hasil belajar matematika
siswa kls V11 MTs Muhammadiyah Amaholu melalui strategi pembelajaran
siklus learning cycle pada materi artimatika sosial?
D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan dari penelitian ini adalah
“Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar matematika siswa kls VII MTs
Muhammadiyah Amaholu melalui strategi pembelajaran siklus learning cycle
pada materi artimatika sosial”.
E. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah :
1. Manfaat Praktis
a. Bagi siswa
Dengan mengunakan model siklus learning cycle hasil belajar dan aktivitas
siswa menjadi baik.

b. Bagi guru
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Memberi informasi kepada guru agar lebih memperhatikan pembelajaran
matematika dengan mengunakan model pembelajaran siklus learning cycle
sehinga belajar matematika lebih baik.
c. Bagi sekolah
Sebagai bahan refrensi untuk menamba wawasan pegetahuan kaitanya
dengan model pembelajaran siklus learning cycle.
2. Manfat teoritis
a. Sebagai sunber Informasi tentang model pembelajaran siklus learning
cycle alam pembelajaran matematika untuk peningkatkan hasil belajar dan
aktivitas siswa.
b. Sebagai bahan refrensi bagi peneliti yang ingin mengembangkan atau

melanjutkan penelitian.

F. Definisi Istilah
Untuk tidak menimbulkan penafsiran yang keliru dalam memahami judul

penelitian ini, maka peneliti menberikan definisi istilah sebagai berikut:

1. Pembelajaran siklus (learnig cycle) Adalah model pembelajaran yang
berpusat pada peserta didik (student centered), berupa rangkayan tahap-
tahap kegiatan (fase) yang di organisasi sedemikian rupa, meliputi
pembakit minat (engament), explorasi (exploration), penjelasan
(explanation), elaborasi (elaboration), dan evaluasi ( evalution) sehingga
peserta didik dapat menguasai kopetensi-kopetensi yang harus di capai

dalam pembelajaran dengan jalan berperang aktif.
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. Hasil belajar merupakan kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa
setelah menerima pengalaman belajarnya.

. Materi aritmatika social adalah salah satu materi yang di pelajari siswa

SMP Kelas VII
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BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Jenis penelitian

Penelitian ini adalah penelitiaan tindakan kelas (classroom action
research). Penelitian tindakan kelas merupakan suatu penelitian yang didalamnya
terdapat siklus, Menurut Kuw Lewin tiap siklus terdapat empat tahap, yaitu
perencanaan (planning), tindakan (acting), pengamatan (observing), dan refleksi

(reflecting).”

—— ———

e N Perencanaan

Vv

Refleksi Siklus I] Tindakan

Pengamataan

Gambar 3.1 Siklus PTK Menurut Kurt Lewin

Penelitian dimulai dengan perencanaan yang meliputi pengunaan modul
melalui strategi pembelajaran siklus, dan meyusung instrument penelitian,.
Pelaksanaan penelitian berupa kegiatan pembelajaran yang mengunakan modul
melalui strategi pembelajaran siklus di kelas VII MTs Muhammasiyah Amaholu

melalui observasi lapangan,dan diskusi. Selesai proses belajar mengajar diadakan

20 Wijaya Kusumah. Penelitian tindakan kelas. (Jakarta:PT.Indeks.2011).him.2
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refleksi dengan guru mata pelajaran guna mengevaluasi yang terkait dengan
pelaksanaan poeses belajar mengajar sehingga diharapkan terjadi perbaikan

tindakan (replaanning).

B. Lokasi dan waktu penelitian

1. Lokasih penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di MTs Muhammadiyah Amaholu Kecamatan

huamual belakang, kabupaten seram bagian barat.

2. Waktu penelitian

Penelitian ini dilaksanakan selama 1 bulan yaitu dari tagal 4 November

sampai 4 Desember

C. Subjek penelitian

Subjek dari penelitian ini adalah peserta didik kels VII MTs

Muhammadiyah Amaholu dengan banyaknya peserta didik 16 orang.

D. Rencana penelitian

Penelitian ini dilaksanakan dengan dua siklus, sebelum siklus |
dilaksanakan, peneliti melakukan observasi awal dengan guru mata pelajaran
matematika untuk megetahui masalah yang terdapat di kelas VII MTs
Muhammadiyah Amaholu. Pembelajaran yang dilakukan adalah melalui strategi
pembelajaran siklus dengan mengunakan modul yang diharapkan hasil belajar

matematika pesrta didik dapat meningkat.
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Secara rinci, peneliti yang dilakukan dalam pelaksanaan penelitian

dijabarkan sebagai berikut:

SIKLUS |

1. Perencanaan

Adapaun kegiatan yang dilaksanakaan dalam tahap perencanaan adalah:

a. Meyiapkan modul matematika MTs

b. Meyiapkan rencana pelaksanaan pembelajaran (RRP)

c. Meyiapkan lembar observasi untuk melihat kondisi proses belajar menajar

berlagsung di kelas ketika strategi pembelajaran siklus (learning cycle)
2. Melaksanakan tindakan
a. Kegiatan awal

Guru megawal pertemuan dengan memberi salam dan mengcek kehadiran
peserta didik. Selanjutnya guru melaksanakan pre tes (tes awal) untuk mengetahui
kemampuan awal peserta didik sebelum strategi pembelajaran siklus melalui
modul yang digunakan. guru juga berusaha membakitkan dan mengembagkan
minat serta keingin tahuan peserta didik tentang topik yamg di ajarakan dan saling

keterkaitan dengan topik yang akan dibahas dengan pegalama pestrta didik.
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b. Kegiatan inti

Guru mengawali kegiatan dengan membentuk kelompok selanjutnya
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk kerja sama dalam kelompok
kecil secra mendiri, mendiskusikan topik yang sedang dipelajari dan mendorong
peserta didik untuk menjelaskan konsep dengan kalimat mereka sendiri serta

dengan secara kritis penjelasan antara peserta didik atau guru.

Untuk memantapkan pemahaman peserta didik diarakan untuk mengerjakan
kajian bersama. Lalu guru meminta sala seorang peserta didik mengajarkan
dipapan tulis,agar peserta didik yang belum paham dapat tertolong dan termotifasi

untuk belajar.

c. Kegiatan akhir

Guru memberikan post-tes kepada peserta didik untuk mengetahui tarap
pegertahuan peserta didik atas materi yang telah di ajarkan. Pemberian post test

dimaksutkan sebagai bentuk evaluai diri peserta didik.

3. Observasi

Observasi dilakukan terhadap pelaksanaan tindakan dengan mengunakan

lembar observasi yang telah disiapkan.

4. Refleksi

Pada akhir siklus diadakan refleksi terhadap hal-hal yang diperoleh, baik

dari hasil pos tes,obsevasi, dan post tes dikumpul kemudian dianalisis.



50

1. Analisis Deskriptif

Dalam mengevaluasi program pemberdayaan pada penelitian ini adalah
dengan menggunakan analisis deskriptif dengan menggunakan pedoman acuan
patokan, analaisis ini sering digunakan untuk mengukur hasil kemampuan siswa
terhadap soal yang peneliti berikan. Sehingga hasil penelitian yag peneliti
dapatkan terkait dengan hasil belaja selanjutnya peneliti masukan pada pedoman

acuan patokan sebagai berikut:

Tabe 3.1 Pedoman Acuan Patokan

PAP Kualifikasi
Angka Huruf
86 — 100 A Sangat Baik
71-85 B Baik
56 - 70 T Cukup
& 55 D Kurang
Jumlah

Sedangkan data hasil belajar siswa setelah dilakukan koreksi dan scoring
akan dianalisis dengan mengacu pada nilai yang mencapai 70% dari jumlah siswa
telah mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 70 sebagai ketuntasan siswa
dalam penguasaan materi yang diberikan (Depdiknas,2008). Berdasarkan
ketentuan tersebut penelitian dengan menggunakan model (learning cycle) dapat
dihentikan jika jumlah siswa yang menguasai materi ajar telah mencapai 70%,
pencapaian tersebut diketahui melalui perolehan hasil dari evalusi dengan rumus

sebagai berikut:
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- jumlah sekor perolehan
Nilai =2 E x100%

sekot total

SIKLUS 11

Siklus Il dilaksanakan berdasarkan hasil refleksi dari siklus I. pada siklus
Il ini, tindakan yang dilakukan bertujuan untuk memperbaiki kekurangan pada
siklus I. kegiatan pada siklus Il juga melalui tahapan yang sama dengan siklus I
yaitu meliputi perencanaan (planning), tindakan (acting), pegamatan (observing),

dan refleksi (reflecting).

Jika pada akhir siklus Il tidak terjadi peningkatan hasil belajar matematika
pesrta didik, maka dilaksanakan siklus selanjutnya yang tahapnya sama seperti
siklus I dan Il. Siklus berhenti ketika suda terjadi peningkatan hasil belajar peserta

didik.

E. Inatrumen Penelitian

Instrument penelitian merupakan alat (instrument) dipergunakan peneliti
untuk mengumpulkan data atau informasih dari hasil pembelajaran adapun

instrument yang digunakan adalah sebagai berikut:

1. Lembar observasi

Observasi ini dilakukan dengan mengunakan lembar observasi untuk guru
dan peserta didik dengan maksut agar peneliti dapat melihat lagsung proses

belajar mengajar.

2. Tes
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Tes digunakan untuk mengetahui kemampuan awal peserta didik melalui
lembar soal pre-test dan tes juga digunakan untuk mengetahui hasil belajar peserta

didik melalui lembar soal post-test.

F. Teknik Pegumpulan Data

1. Observasih (pegamatan)

Observasi adalah melakukan pegamatan secara lagsung ke objek peneliti

untuk melihat dari dekat kegiatan yang dilakukan.

2. Tes

Tes adalah serangkaiyan pertanyaan atau latihan yang digunakan untuk
megukur keterampilan pengetahuan,intelegensi, kemampuan atau bakat yang
dimiliki oleh individu atau kelompok. tes diberikan sebelum pembelajaran (pre-

tes) dan sesudah pembelajaran ( post-test ).

G. Teknik Analisis Data

Teknik yang digunakan untuk analisis data pada penelitian ini adalah

teknik deskiriptif analitik dengan penjelasan sebagai berikut:

a. Analisis data kualitatif

Data kualitatif yang diperoleh dari hasil tes diolah dengan menggunakan
deskrifsi nilai yang diperoleh siswa untuk menemukan tingkat pemahaman para
siswa dalam pembelajaran dengan mengunakana modul pembelajaran matematika

pada materi aritmatika sosial. Nilai dihitung dengan ketentuan sebagai berikut:
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.1 - _ sekoryang diperoleh siswa
Nilai = Yne °Ip x100%

jumlah sekor maksimal

Untuk menghitung presentase ideal yang harus dicapai maka mengunakan

rumus yang digunakan sebagai berikut:

NP =2 x100%
SM

Keterangan:

NP = nilai presen yang dicapai atau yang diharapkan
R = Skor maksimal yang dicapai oleh siswa
SM = Skor maksimum dari tes yang bersangkutan

Selanjutnya dari hasil tingkat penguasaan siswa kemudian di bandikan
dengan kiriteria kemampuan minimum individu (KKM) 65, dan yang telah di
tetapkan di sekolah MTs Muhammadiyah Amaholu, kemudian berdasarkan hasil
yang di peroleh dapat di ketahui apakah siswa tersebut tingkat peguasaanya

terhadap materi telah tuntas atau tidak.

Tabel 3.2 Kualifikasi tingkat peguasaan siswa

Kriteria ketuntasan minimum siswa Keterangan
> 65 Tuntas
<65 Tidak tuntas

Sumber: kualifikasi tingkat peguasaan siswa tahun 2020

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui, bila siswa diperoleh tingkat

peguasaan sama dengan enam puluh lima, atau lebih dari enam puluh lima, maka
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siswa tersebut dapat di katakana telah tuntas dalam pembelajaran. Siswa dikatakan
tidak tuntas tentang peguasaan materi, jika besar tingkat peguasaanya kurang dari

enam puluh lima.
b. Analisis data kualitatif

Data kualitatif yang diperoleh dari observasi, diklafikasikan berdasarkan

aspek-aspek yang dijadikan fokus analisis. Analisis yang digunakan adalah:
1. Reduksi data,
2. Peyajian data,

3. Penarik kesimpulan.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan bab sebelumnya, dapat disimpulkan

bahwa:

Pembelajaran dengan menggunakan model (learning cycle) adanya
peningkatan hasil belajar siswa pada materi aritmatika sosial. Hal ini ditujukan
dengan peningkatan tes awal hingga tes akhir siklus | 12,4%, dari tes akhir siklus
I hingga tes akhir siklus Il sebesar 75%, dan dari tes awal hingga tes akhir siklus

Il sebesar 100%.

Peningkatan hasil belajar siswa dilengkapi dengan hasil observasi untuk
mengetahui sejaumana motivasi, kerajinan, dan keaktifan siswa dalam melakukan
proses pembelajaran di kelas. Observasi ini juga bertujuan untuk mengukur serta

menilai kemampuan siswa pada saat proses pembelajaran berlangsung.

B. Saran

Setelah selesai melakukan penelitian tindakan kelas (PTK) pada MTs
Muhammadiyah Amaholu, berdasarkan hasil yang diperoleh dilapangan maka,

peneliti menyarahkan hal-hal sebagai beriku:

1. Karena kegiatan pembelajaran dengan mengunakam modul dengan

model pembelajaran siklus (learning cycle) sangat bermanfat, khsusnya



77

bagi guru dan siswa. Maka, diharapkan kegiatan pembelajaran dengan
mengunakan modul pembelajaran ini dapat dilakukan secara
kesenambungan dalam pembelajaran matematika maupun pembelajaran

pada mata pelajaran lainya kedepan.

. Sebagai masukan kepada pihak sekolah, agar mengunakan modul
dengan model pembelajaran siklus (learning cycle) dapat membantu
dan memotivasi guru untuk lebih giat dan lebih bersemangat untuk

memberikan pembelajaran yang meyenangkan bagi siswa.

. Bagi peneliti lain yang ingin melakukan penelitian yang sama
disarangkan untuk melakukan penelitian ini dengan subjek dan sekolah
yang berbeda agar diperoleh hasil penelitian yang lebih luas dan

bermanfaat sebagai bahan informasih bagi dunia pendidikan.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Amaholu

Nama Madrasah: MTs Muhammadiyah

Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/Semester : VII/I

Waktu . 2 x 40 menit
Pokok Bahasan : Aritmatika
sosial
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Kompetensi Dasar Tujuan Pembelajaran
Peserta didik dapat:

1.2 mengunakan konsep aljabar dalam | a. Menjelaskan pegertian harga
pemecahan masalah dalam pembelian dan harga penjualan.
aritmatika sosial yang sederhana. b. Menjelaskan pegertian untung

dan rugi.
Menentukaan  besar  harga
pembelian atau harga penjualan
jika  salah  satunya suda
diketahui

c. Menentukan besar untung atau
rugi, dan pembuatanya kedalam
persen.

d. Menghubungkan materi harga
penjualan, harga pembelian,
untung, dan rugi, dengan
kegiatan ekonomi yang
dilakukan sehari-hari.

Kegiatan Pembelajaran:
Fase model Pendahuluan: Waktu
pembelajaran (2x40
Guru Siswa menit)
e Menyapa siswa e Menjawab 25
dengan mengucapkan sapaan guru menit

Engagement salam. e Mempersiapkan

e Memeriksa buku pelajaran
kelengkapan buku di atas meja
siswa. ¢ Mendegarkan

e Memberikan penjelasan guru

informasih kepada
siswa terkait materi model

¢ Mendegarkan
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yang akan
disampaikan.
Memberikan acuan
dengan menjelaskan
apa saja yang akan
dipelajari dan tujuan
yang ingin dicapai.
Mengkaitkan dengan
materi yang di
pelajari, serta
mengingatkan materi
yang lalu melalui
beberapa pertanyaan

pembelajaran
yang
disampaikan
guru
Mendegarkan
dan menjawab
pertanyaan dari
guru

menginformasikan e Siswa 20
_ pengelompokan siswa berkumpul menit
Exploration yang terdiri dari 4 dengan
sanpai dengan 5 orang kelompok yang
dengan kemanpuan telah
akademik yang ditentukan dan
heterogen menerima LKS
memberikan dari guru
kesempatan kepada o Melaksanakaan
siswa untuk diskusi
melakukan diskusi kelompok
dan megerjakan soal- untuk
soal di LKS menjawab
Membinbing siswa pertanyaan
dalam diskusi yang tercantum
kelompok di LKS
o Berdiskusi
dengan
kelompok dan
menjawab soal
di LKS
Explanation e Mengumpulkan | 17
Meminta masing- hasil pekerjaan | menit
masing kelompok kelompok.
mengumpulkan satu | e Jika ada siswa
lembar jawaban menuliskan
pekerjaan hasil jawaban
diskusi. kelompoknya
Menayakaan kepada di papan tulis
siswa apakah ada e Bertepuk
jawaban berbeda tangan

dengan kelompok lain




e Memberikan apresiasi |e Memperhatikan

kepada setiap penjelasan
kelompok yang guru dan
mempersentasikan di menambahaka
depan n informasi

e Memberikan evaluasi yang diperoleh
terhadap hasil pada
pekerjaan e buku catatan.

perwakilaan
kelompok di papan.

Elaboration e Menjelaskan materi  |e Mendegarkan | 12

aritmatika sosial dan menit
memperhatika
n penjelasaan

guru
Evaluation e Membinbing siswa 6 menit
untuk meyinpulkan e Siswa bersama
materi yang telah di guru
pelajari meyinpulkan
e Memotifasi siswa hal-hal yang
untuk tetap belajar suda dipelajari
dan memberikan tugas | ¢ Mendegarkan
kepada siswa untuk dan
membaca materi memperhatika
selanjutnya n guru
e Megucapkan salam e Menbalas
kepada siswa salam

guru

Kegiatan Inti:

a. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya

b. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab,
peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri dalam berinteraksi
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan
pergaulan dan keberadaannya

c. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya
terkait fenomena dan kejadian tampak mata

d. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak
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(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut
pandang/teori.

Materi pembelajaran
e Harga Pembelian, Harga Penjualan, Untung dan Rugi
Metode dan model Pembelajaran

e Model: Learning Cycle
e Metode: Pemecahan masalah,diskusi kelompk

Ambon,............ .

Guru Bidang Studi peneliti

Rabin Umasugi S.Pd Ona Silimbona
Nip : Nim : 150303018

Mengetahui
Kepala Sekilah

/ ,-'."‘ .; \
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SILABUS

Satuan Pendidikan : SMP/MTs

Sekolah : Mts Muh Amaholu
Mata Pelajaran : matematika
Kelas / Semester VI

Kompetensi Inti

KIT1 :

KI2 :

KI3 :

Kl4 :

Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya

Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri
dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya

Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata

Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat)
dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah
dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori.



permasalahan dalam kehidupan
sehari-hari yang terkait dengan
materi  pembelajaran  untuk
menarik minat dan rasa ingin
tahu siswa. 2. Tahap Exploration
guru membagi siswa menjadi
kelompok kecil 4-5 orang; siswa
berdiskusi  dalam  kelompok
untuk  menemukan  konsep
dengan melakukan percobaan
sesuai lembar kerja siswa, guru
membimbing siswa yang
mengalami kesulitan.

3. Tahap Explanation Siswa
menjelaskan  ‘tentang = hasil
temuan mereka pada tahap

Kompetensi Dasar Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran Penilaian Alokasi Sumber
Waktu Belajar
Teknik Bentuk
Instrumen

. mengunakan konsep | e Harga pembelian, | Kegiatan inti pembelajaran ini | Tes LKK dan 4x45 e Buku
aljabar dalam harga menggunakan model Evaluasi menit paket
pemecahan masalah | penjualan,untung | pembelajaran Learning Cycle matemat
dalam aritmatika dan rugi. ika
sosial yang 1. Tahap Engagement Guru
sederhana. memunculkan suatu




86

exploration = dengan bahasa
mereka sendiri di depan Kelas,
guru memberikan umpan balik
positif dan penguatan tentang
hasil temuan siswa.

4. Tahap Elaboration Guru
memberikan soal yang berkaitan
dengan situasi yang baru, guru
membantu siswa untuk
menemukan jawaban. 5. Tahap
Evaluation Guru memberikan
soal evaluasi, siswa mengerjakan
soal evaluasi secara individu.
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Peneliti

Mengetahui

Nip:
Nim: 180303018



Lampran 1

KISI-KISI' SOAL TES

No

Soal

Bobot

Seorang pedagang buah membeli salak dengan
harga per kg salak adalah Rp 15.000,00.
Berapa kg salak yang dibeli oleh pedagang
tersebut?

Ibu rini membeli 150 butir telur ayam dengan
harga Rp 180.000,00. Setelah terjual habis
telur tersebut ibu rini memperoleh hasil
penjualan Rp 210.000,00. Berapa keuntugan
yang dioperoleh ibu rini?

Harga pembelian suatu harga Rp 100.000,00,
lalu di jual dengan harga Rp 120.000,00.
Berapa persentase keuntuganya?

Pak amir membeli mobil seharga Rp
150.000.000,00. Setahun kemudian mobil
tersebut  dijual dengan harga  Rp
127.500:000,00. Berapa persen kerugian pak
amir?

Jumlah skor total

28
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Lampiran 2

ALTERNATIF JAWABAN DAN PEMERKAHAN KISI- KISI SOAL TES

NO

Jawaban

markah

1

Diketahui : Harga Beli = Rp 1,125.000,00
Harga beli per kg =Rp 15.000,00
Ditanya: banyak kg salak = .....?

. . Nilaikeseluruh
Peyelesaian: banyak unit = =20

Nilai per unit
_  1,125.000,00
Rp 15.000,00

=75kg
Jadi banyaknya salak yang dibeli oleh pedagan
adalah 75 kg

Diketahui : Harga Beli = 150 butir = Rp
180.000,00
Harga jual = Rp 210.000,00
Ditanya: untung =...... E
Peyelesaian:
Untung = harga jual — harga beli
= Rp 210.000,00 - Rp
180.000,00
= 30.000,00

Diketahui : Harga Beli = Rp 100.000,00
Harga jual = Rp 120.000,00
Ditanya: peresentase untung =...... ?
Peyelesaian:
Untung = harga jual — harga beli
= Rp 120.000,00 - Rp
100.000,00
=20.000,00

Persentase untung = ——9_ » 100

harga beli
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%

20.000,00
=—————x 100 %
100.000,00

=0,2 x 100 %
=20%

Diketahui : Harga Beli = Rp 150.000.000,00
Harga jual = Rp 127.500.000,00
Ditanya: peresentase rugi =...... [?
Peyelesaian:
Rugi = harga beli — harga jual
Rp 150.000.000,00 - Rp

127.500.000,00
= 22.500.000,00
Persentase rugi = ———— x 100 %
harga beli

_ 22.500.000,00
150.000.000,00

x 100

%
= 0,15 x 100 %
=15%

Jumlah sekor total

28
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Lampran 3

KISI-KISI SOAL TES

No

SoalS

Bobot

Pak amir membeli sepatu secara borongan dengan
harga Rp 1.500.000,00, dengan hrga sepasang sepatu
adalah Rp 20.000,00. Berapa pasang sepatu yang
dibeli oleh pak amir?

Seorang pedagang membeli 25 kg ikan lele dengan
harga Rp 175.000,00 setelah terjual habis pedagang
itu memperoleh hasil penjualan Rp
220.000,00.berapa  keuntungan yang diperoleh
pedagang tersebut?

Pak amir membeli sepeda seharga Rp 600.000,00
kemudian sepeda tersebut di jual dengan harga Rp
720.000,00. Berapa persen keuntugan pak amir?

Pak kres membeli telefisi seharga Rp 2,400.000,00.
Setelah dipakai satu tahun televise tersebut dijual
dan laku Rp 1.800.000,00.berapa persen kerugian
televise pak kres?

Jumlah skor total

28
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Lampiran 4

ALTERNATIF JAWABAN DAN PEMERKAHAN SOAL TES

NO Jawaban markah
1 Diketahui : Harga Beli sepatu = Rp 1,500.000,00 I
Harga beli sepasang sepatu = Rp 20.000,00 I
Ditanya: banyaknya pasang sepatu = .....?
Peyelesaian: banyak unit = S keseluruhan
Nilai per unit |
_ 1,500.000,00
T 'Rp20.000,00 |
=75 pasang I
Jadi banyaknya sepatu yang dibeli oleh pak amir adalah
75 pasang
2 Diketahui : Harga Beli =25 kg = Rp 175.000,00 I
Harga jual = Rp 220.000,00 I
Ditanya: untung =...... ?
Peyelesaian:
Untung = harga jual — harga beli I
= Rp 220.000,00 - Rp 175.000,00 I
= 45.000,00 I
3 Diketahui : Harga Beli = Rp 600.000,00 I
Harga jual = Rp 720.000,00 I
Ditanya: peresentase untung =...... ?
Peyelesaian: I
Untung = harga jual — harga beli I
= Rp 720.000,00 - Rp 600.000,00 I
=120.000,00 I
Persentase untung = NI 100 %
harga beli |

92



_120.000,00
600.000,00

=0,2 x 100 %
=20%

x 100 %

Diketahui : Harga Beli = Rp 2, 400.000,00
Harga jual = Rp 1,800.000,00
Ditanya: peresentase rugi =...... 2
Peyelesaian:
Rugi = harga beli — harga jual
= Rp 2, 400.000,00
1,800.000,00
= 600.000,00

rugi

Persentase rugi = ———— x 100 %
harga beli

600.000,00
=™/
2,400.000,00

=0,25 %100 %
=25%

Rp

Jumlag total sekor

28
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Lampiran 5

KISI-KISI SOAL TES MATEMATIKA

94

KOPETEN
SI DASAR

MA
TER

POK
OK

INDIKATOR

KUALITAS

C: G

Ci

NOM
OR
BUTI

SOAL

JUMLAH SOAL

Mengunaka
n  konsep
aljabar
dalam
pemecahan
masalah
aritmatika
sosial yang
sederhana

Arit
mati
ka
sosia

1.Menghitung
nilai
keseluruhan
, hilai per
unit, dan
nilai
sebagian.

2.Menentukan
harga
pembelian,
harga
penjualan,
untung, dan
rugi.

3. Menentukan
harga beli,
harga jual,
dan
persentase
untung.

4. Menentukan
harga beli,
harga jual,
dan
persentase
rugi.




Lampiran 6

HASIL OBSERVASI

KEGIATAN GURU

95

SELAMA PROSES

PEMBELAJARAN
No | Aspek-aspek yang diamati Kriteria Keteranga
n
Ya | Tida
k

. Apakah guru selalu membakitkan minat

peserta didik?

. Apakah guru megajukan pertanyaan kepada

peserta didik tentang aritmatika sosial yang
berhubungan dengan kehidupan sehari-hari?

. Apakah guru selalu memotovasi peserta

didik untuk megigat pengalamanya sehari-
hari yang berhubungan dengan aritmatika
sosial?

. Apakah guru mengarakan peserta didik

untuk membentuk kelompok kecil yang
saling berdiskusi?

. Apakah guru megontrol peserta didik dalam

kelompok kecil yang saling berdiskusi?

. Apakah guru selalu memadu peserta didik

dalam  berdiskusi  berdasarkan  pokok
bahasan dalam modul?

. Apakah guru selalu mendorong peserta didik

untuk menjelaskan konsep dengan klimat
mereka sendiri sesuai dengan yang mereka
pelajari dalam modul?

. Apakah guru meningkatkan peserta didik

selalu dalam pokok  bahasa = disaat
mengespolorasi situasi baru?

. Apakah guru mengarakan peserta didik

untuk melakukan evaluasi diri?




Lampiran 7

HASIL OBSERFASI KEGITAN PESERTA DIDIK SELAMA PROSES
PEMBELAJARAN

Berilah tada (V) pada tabel pertanyaan observasi di bawa ini:

No | Aspek-aspek yang diamatal Kriteria Keterang
Ya | Tidak |an

1 Apakah peserta didik memperoleh
pembakit minat?

2 Apakah peserta didik memperoleh
pertayaan  aritmatika  sosial  yang
berhubungan dengan kehidupan sehari-
hari?

3 Apakah  peserta didik memperoleh
motifasi untuk megingat pegalaman
sehari-hari yang berhubungan dengan
aritmatika sosial?

4 Apakah peserta didik memperoleh arahan
untuk membentuk kelompok kecil?

5 Apakah peserta didik memperoleh
pegawasan dalm kelompok kecil yang
saling berdiskusi?

6 Apakah peserta didik ~memperoleh
bimbingan dalam berdiskusi berdiskusi
berdasarkan pokok dalam modul?

7 Apakah peserta didik termotifasi untuk
menjelaskan  konsep dengan kalimat
mereka sendiri sesuai pokok bahasa
dalam modul?

8 Apakah peserta didik termotifasi untuk
menjelaskan  konsep dengan kalimat
mereka sendiri sesuai pokok bahasa
disaat mengespolorasi situasi baru?




Apakah peserta didik memperoleh arahan
untuk melakukan evaluasi diri?

Ambon 4 november 2020

Pengamat (observasi)
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Lampiran 7

98

HASIL OBSERFASI KEGITAN GURU SELAMA PROSES PEMBELAJARAN

SIKLUS |

Berilah tada (V) pada tabel pertanyaan observasi di bawa ini:

No

Aspek-aspek yang diamatai

Kriteria

Ya

Tidak

keterangan

Apakah peserta didik memperoleh
pembakit minat?

\/

Apakah peserta didik memperoleh
pertayaan aritmatika sosial = yang
berhubungan dengan  kehidupan
sehari-hari?

\/

Apakah peserta didik memperoleh
motifasi untuk megingat pegalaman
sehari-hari yang berhubungan
dengan aritmatika sosial?

Apakah peserta didik memperoleh
arahan untuk membentuk kelompok
kecil?

Apakah peserta didik memperoleh
pegawasan dalm kelompok kecil
yang saling berdiskusi?

Apakah peserta didik memperoleh
bimbingan dalam berdiskusi
berdiskusi berdasarkan pokok dalam
modul?

Apakah peserta didik termotifasi
untuk menjelaskan konsep dengan
kalimat mereka sendiri sesuai pokok
bahasa dalam modul?

Apakah peserta didik termotifasi
untuk menjelaskan konsep dengan
kalimat mereka sendiri sesuai pokok
bahasa disaat mengespolorasi situasi
baru?

Apakah peserta didik memperoleh
arahan untuk melakukan evaluasi
diri?

Ambon 4 november 2020

Pengamat (observasi)



Lampiran 8

HASIL OBSERFASI KEGITAN PESERTA DIDIK SELAMA PROSES

PEMBELAJARAN
SIKLUS |
Berilah tada (V) pada tabel pertanyaan observasi di bawa ini:
No | Aspek-aspek yang diamatai Kriteria | Keteran
Ya |tid | gan
ak

1 Apakah peserta didik memperoleh pembakit |
minat?

2 Apakah peserta didik memperoleh pertayaan |
aritmatika sosial yang berhubungan dengan
kehidupan sehari-hari?

3 Apakah peserta didik memperoleh motifasi |
untuk megingat pegalaman sehari-hari yang
berhubungan dengan aritmatika sosial?

4 | Apakah peserta didik memperoleh arahan untuk | v
membentuk kelompok kecil?

5 Apakah peserta didik memperoleh pegawasan N
dalm kelompok kecil yang saling berdiskusi?

6 Apakah peserta didik memperoleh bimbingan N
dalam berdiskusi berdiskusi berdasarkan pokok
dalam modul?

7 Apakah peserta didik termotifasi untuk N

menjelaskan konsep dengan kalimat mereka
sendiri sesuai pokok bahasa dalam modul?

8 Apakah peserta didik termotifasi untuk | V
menjelaskan konsep dengan kalimat mereka
sendiri sesuai pokok bahasa  disaat
mengespolorasi situasi baru?

9 Apakah peserta didik memperoleh arahan untuk | v
melakukan evaluasi diri?

Ambon 4 november 2020
Pengamat (observasi)

Ona silimbona



Lampiran 9

100

HASIL OBSERFASI KEGITAN GURU SELAMA PROSES PEMBELAJARAN

SIKLUS 11

Berilah tada (V) pada tabel pertanyaan observasi di bawa ini:

No Aspek-aspek yang diamatali Kriteria Keteranga
Ya |tid [n
ak
1 Apakah peserta didik memperoleh pembakit |
minat?
2 Apakah peserta didik memperoleh pertayaan |
aritmatika sosial yang berhubungan dengan
kehidupan sehari-hari?
3 Apakah peserta didik memperoleh motifasi N
untuk megingat pegalaman sehari-hari yang
berhubungan dengan aritmatika sosial?
4 Apakah peserta didik memperoleh arahan N
untuk membentuk kelompok kecil?
5 Apakah peserta didik memperoleh pegawasan |
dalm kelompok kecil yang saling berdiskusi?
6 Apakah peserta didik memperoleh bimbingan | V
dalam berdiskusi berdiskusi berdasarkan
pokok dalam modul?
7 Apakah peserta didik termotifasi untuk N
menjelaskan konsep dengan kalimat mereka
sendiri sesuai pokok bahasa dalam modul?
8 Apakah peserta didik termotifasi untuk N
menjelaskan konsep dengan kalimat mereka
sendiri sesuai pokok bahasa disaat
mengespolorasi situasi baru?
9 Apakah peserta didik memperoleh arahan N
untuk melakukan evaluasi diri?

Ambon 4 november 2020
Pengamat (observasi)

Ona silimbona



Lampiran 10

PEMBELAJARAN

SIKLUS 11

Berilah tada (V) pada tabel pertanyaan observasi di bawa ini:

HASIL OBSERFASI KEGITAN PESERTA DIDIK SELAMA PROSES

No

Aspek-aspek yang diamatai

Kriteria

Ya tidak

Keterang
an

Apakah peserta didik memperoleh
pembakit minat?

\/

Apakah peserta didik memperoleh
pertayaan aritmatika sosial yang
berhubungan dengan kehidupan sehari-
hari?

\/

Apakah peserta didik memperoleh motifasi
untuk megingat pegalaman sehari-hari
yang berhubungan dengan aritmatika
sosial?

Apakah peserta didik memperoleh arahan
untuk membentuk kelompok kecil?

Apakah peserta didik memperoleh
pegawasan dalm kelompok kecil yang
saling berdiskusi?

Apakah peserta didik memperoleh
bimbingan dalam berdiskusi berdiskusi
berdasarkan pokok dalam modul?

Apakah peserta didik termotifasi untuk
menjelaskan konsep dengan kalimat
mereka sendiri sesuai pokok bahasa dalam
modul?

Apakah peserta didik termotifasi untuk
menjelaskan konsep dengan kalimat
mereka sendiri sesuai pokok bahasa disaat
mengespolorasi situasi baru?

Apakah peserta didik memperoleh arahan
untuk melakukan evaluasi diri?

\/

Ambon 4 november 2020

Pengamat (observasi)

Ona silimbona
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Lampiran 11
SOAL PRE-TEST
Nama
Mata Pelajaran : matematika
Kelas/ semester : VIl
Waktu : 20 menit

Hari/ tangal : Rabu 4 November 2020

Petunjuk:
1. bacalah setiap soal dengan cermat
2. kerjakanlah soal pada lembar jawaban yang suda disediakan
3. kerjakan menurut kesangupan anda

Essy

1.Pak amir membeli sepatu secara borongan dengan harga Rp 1.500.000,00,
dengan hrga sepasang sepatu adalah Rp 20.000,00. Berapa pasang sepatu
yang dibeli oleh pak amir?

2. seorang pedagang membeli 25 kg ikan lele dengan harga Rp 175.000,00
setelah terjual habis pedagang itu memperoleh hasil penjualan Rp
220.000,00.berapa keuntungan yang diperoleh pedagang tersebut?
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Lampiran 12
SOAL POST-TEST |
Nama
Mata Pelajaran : matematika
Kelas/ semester : VII
Waktu : 20 menit

Hari/ tangal : Rabu 4 November 2020

Petunjuk:
1. bacalah setiap soal dengan cermat
2. kerjakanlah soal pada lembar jawaban yang suda disediakan
3. kerjakan menurut kesangupan anda

Essy

1.Pak amir membeli sepatu secara borongan dengan harga Rp 1.500.000,00,
dengan hrga sepasang sepatu adalah Rp 20.000,00. Berapa pasang sepatu
yang dibeli oleh pak amir?

2. seorang pedagang membeli 25 kg ikan lele dengan harga Rp 175.000,00
setelah terjual habis pedagang itu memperoleh hasil penjualan Rp
220.000,00.berapa keuntungan yang diperoleh pedagang tersebut?
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Lampiran 13
SOAL POST-TEST Il
Nama
Mata Pelajaran : matematika
Kelas/ semester : VII
Waktu : 20 menit

Hari/ tangal : Rabu 4 November 2020

Petunjuk:
1. bacalah setiap soal dengan cermat
2. kerjakanlah soal pada lembar jawaban yang suda disediakan
3. kerjakan menurut kesangupan anda

Essy

1. pak amir membeli sepeda seharga Rp 600.000,00 kemudian sepeda tersebut
dijual dengan harga Rp 720.000,00. Berapa persen keuntungan pak amir?

2. Pak kres membeli televise seharga Rp 2,400.000,00. Setelah dipakae satu
tahun televisi tersebut dijual dan laku Rp 1,800.000,00. Berapa persen
kerugian harga telvisi pak kres?



Lampiran 14
HASIL PRE-TEST
No Nama peserta Nilai Tingkat peguasaan
didik Tuntas Tidak tuntas

(insial)
1 AL 30 \
2 ARA 20 \
3 HS 30 N
4 IS 20 N
5 IW 20 N
6 IAW 30 N
7 LJ 20 \
8 LS 40 \
9 MZ.M 40 N
10 NH.T 30 N
11 SD 20 N
12 SS 40 \
13 WRI 50 N
14 YN 20 N
15 JO 30 \
16 NDT 30 N

Jumlah 470 0 16

Rata-rata kelas 29,375
persentase 0% 100%
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Lampiran 15
HASIL POST-TEST SIKLUS |
No Nama peserta Nilai Keterangan
didik Tuntas | Tidak tuntas
1 AL 60 N
2 ARA 50 N
3 HS 50 N
4 1S 50 N
5 IW 50 N
6 LAW 60 N
7 LJ 50 N
8 LS 60 N
9 MZ,M 60 \
10 NH,TM 60 \
11 SD 50 N
12 SS 70 \
13 WRI 70 N
14 YN 40 N
15 JO 60 N
16 NDT 50 [
Jumlah 890
Presentase 50% 50%
Rata-rata kelas 55,625
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Lampiran 16
HASIL POS TEST SIKLUS II
No Nama peserta Nilai Keterangan
didik Tuntas | Tidak
tuntas
1 AL 75 N
2 ARA 65 N
3 HS 75 N
4 IS 75 \
5 IW 75 N
6 LAW 75 N
7 LJ 75 N
8 LS 65 N
9 MZ,M 75 \
10 NH,TM 65 N
11 SD 75 N
12 SS 80 N
13 WRI 80 N
14 YN 65 N
15 JO 80 N
16 NDT 75 N
Jumlah il 75
Presentase | 100%
Rata-rata kelas 73,75
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Lampiran 17

KEGIATAN PENELITIAN

Pembentukan kelompok diskusi
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